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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Implementasi Pembelajaran Al-Jurumiyyah 

1. Pengertian Implementasi  

Kata Implementasi dalam Kamul Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

artinya pelaksanaan atau penerapan. Elih Yulia mengutip dalam 

penelitiannya bahwa kata implementasi sering dikaitkan dengan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
12

 

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan atau penerapan, yang 

dilakukan secara terencana dengan mekanisme tertentu. Dalam proses 

implementasi, diperlukan keterampilan, kepemimpinan, dan motivasi 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Implementasi bukan hanya 

sekadar melakukan, tetapi juga melibatkan perencanaan yang matang dan 

pengelolaan sumber daya yang efektif untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
13 

 

Pengertian implementasi secara etimologi, menurut kamus Webster 

yang dikutip oleh Wahab adalah implementasi berasal dari bahasa Inggris 

yaitu to implement. Dalam kamus besar Webster to implement 

(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out 

(menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu), dan to give pratical effect 

to (untuk memberikan dampak/akibat terhadap sesuatu). Berarti dapat 
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diartikan bahwa untuk mengimplementasikan sesuatu harus disertakan 

dengan sarana yang mendukung untuk memberikan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu.
14 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran identik dengan kegiatan guru membimbing ataupun 

mengajar peserta didik menuju proses pendewasaan diri merupakan  

pendapat Suryono dan Hariyanto. Sedangkan menurut Ahmad 

pembelajaran adalah perpaduan antara dua aktivitas mengajar dan 

belajar.
15

 Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 

menjelaskan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
16 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

belajar mengajar yang dilakukan antara  guru dan siswa dalam membahas 

suatu ilmu. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses belajar 

dan mengajar dalam pembelajaran: 

a. Seorang guru tidak hanya harus profesional, tetapi juga perlu memiliki 

kompetensi yang memadai serta mampu mengembangkan diri sesuai 

dengan perubahan zaman. Menurut Asep yonny dan Sri Rahayu dalam 

Ahmad Ridwan mengungkapkan pendapatnya mengenai bahwa seorang 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak 

hanya sekedar mentransformasikan pengetahuan dan pengalamannya, 

memberikan ketauladanan, tetapi juga seorang guru diharapkan bisa 
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menginspirasikan anak didiknya dan memiliki akhlak yang baik.
17

 

Adapun  peran dan fungsi guru antara lain: Guru sebagai Pembimbing, 

Guru sebagai Pengelola, Guru sebagai Motivator, Guru sebagai 

Fasilitator, Guru sebagai Innovator, Guru sebagai Evaluator. 

b. Frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar. Frekuensi belajar mencerminkan proses 

perubahan tingkah laku individu menuju kualitas yang lebih baik dan 

relatif menetap, yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan 

sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Frekuensi belajar adalah 

kekerapan seseorang atau siswa dalam melakukan kegiatan belajar. 

Djamarah berpendapat bahwa asumsi penting dari hukum Jost adalah 

semakin sering anak didik mempraktekkan atau mempelajari materi 

pelajaran, maka akan lebih mudah mengingat kembali materi tersebut.
18

 

Hukum Jost mengasumsikan bahwa belajar dengan frekuensi 3 kali 

sehari selama 5 hari lebih baik daripada 5 kali sehari selama 3 hari, 

walaupun hasil perkalian waktu totalnya sama-sama 15. Dengan kata 

lain, belajar selama 3 jam sehari selama 5 hari akan lebih efektif 

dibandingkan dengan belajar selama 5 jam sehari dalam waktu 3 hari. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi frekuensi 

belajar, maka akan semakin meningkatkan hasil belajar itu sendiri. 
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c. Metode pembelajaran adalah bagian integral dari strategi pembelajaran 

yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Reigeluth, 

metode pembelajaran merupakan cara yang sistematis dan terorganisir 

yang digunakan untuk memfasilitasi proses belajar dan mengajar. 

Metode ini harus mudah di fahami, diterapkan, dan dapat dijelaskan 

secara teoritis untuk memastikan pencapaian hasil belajar yang 

optimal.
19

 Beberapa jenis-jenis metode pembelajaran yang sering 

digunakan di pesantren, antara lain: Metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode diskusi, dan metode Problem solving. 

d. Aprida Pane menjelaskan dalam karya ilmiahnya bahwab dalam proses 

pembelajaran melibatkan berbagai komponen yang saling berinteraksi 

agar dapat dijalankan dengan baik untuk menciptakan pembelajaran 

yang efisien. Komponen tersebut adalah:  

1) Guru, 

2) Peserta didik, 

3) Tujuan, 

4) Materi, 

5) Media, 

6) Metode, dan Evaluasi.
20
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3. Pengertian Al-Jurumiyyah 

Kitab Al-Jurumiyyah merupakan salah satu kitab yang tergolong 

kitab kecil namun  sangat populer di kalangan santri nusantara. Pengarang 

kitab Al-Jurumiyyah adalah Syeikh Abu Abdillah Muhammad bin 

Muhammad bin Dawud Ash Shanhaji. Sedangkan Ibnu Ajurrum yang 

artinya orang yang fakir dan seorang sufi  merupakan nama sebutan yang 

masyhur.   

Al-Jurumiyyah atau yang biasa disebut Al-Jurumiyyah merupakan 

sebuah kitab kecil berbahasa arab yang membahas tentang nahwu 

(gramatika) pada abad ke-7 H/ 13 M. Pokok-pokok dasar pembelajaran 

pada kitab Al-Jurumiyyah dalam bahasa arab klasik ditulis dengan bentuk 

berirama untuk memudahkan dalam menghafal.
21

 Dalam kitab Al-

Jurumiyyah terdapat 28 bab yaitu dimulai dari  

Ba>b Al-Kala>m (kalimat), Ba>b Al-’ra>b, Ba>b ‘la>ma>ti Al-’ra>b, fi’il-fi’il, isim 

yang dirafa’kan, fa>’il, Al-Mubthada>’, Al-Khabar, ‘>mil-‘>mil yang masuk 

pada Al-Mubthada>’ dan Al-Khabar, Al-Na’at atau sifat, Al-Ism Al-
Ma’rifat, Al-Ism Nakirah, Al-‘at}f, Al-Tawki>d, Al-Badal, Mans}u>ba>ti Al-
‘sma>’, Al-Maf’u>lbih, Mas}dar, Z}araf Zama>n dan Z}araf Maka>n, H>}a>l, 
Tamyi>z, Al-‘istishna>’, La>, Al-Muna>da>, Al-Maf’u>l Min ajlih, Maf’u>l 
Ma’ah, dan bab terkhir yaitu Ba>>b  Makhfu>d}a>ti A-l-Asma>’ ( kalimat isim 

yang di baca kasrah  atau khafat).
22
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4. Indikator Implementasi Pembelajaran Al-Jurumiyyah 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan yaitu: “Implementasi adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.
23

 Pada penelitian ini dipengarui oleh 

objek Al-Jurumiyyah. Sedangkan Pembelajaran adalah suatu sistem atau 

proses pembelajaran-pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan, dan 

evaluasi secara sitematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan evisien.
24

 Jadi indikator implementasi 

pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan 

proses pembelajaran.
25

 Indikator implementasi pembelajaran Al-

Jurumiyyah dari beberapa sumber dapat dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu: 

a. Peran atau fungsi  guru dalam penyampaian materi meliputi: 

Fasilitator pembelajaran, Motivator dan Evaluator.
26
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b. Frekuensi Pembelajaran mencangkup: Jumlah sesi pembelajaran, 

Durasi sesi pembelajaran dan Kontinuitas pembelajaran.
27

 

c. Metode Pengajaran meliputi: Metode ceramah, Metode diskusi dan 

Metode praktik.
28

 

B. Kemampuan Membaca Kitab Fath Al-Qarib 

1. Pengertian  kemampuan membaca kitab Fath Al-Qarib 

Kata “mampu” merupakan kata dasar dari kemampuan yang 

memiliki arti bisa atau sanggup. sedangkan menurut Sternberg 

kemampuan adalah sebuah kekuatan fisik maupun mental untuk 

menunjukkan suatu tindakan khusus ataupun tugas khusus. Selain itu kata 

kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat dimaknai 

penguasaan, kecakapan, dan kesanggupan.
29

 Dan dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya kemampuan merupakan suatu kesanggupan serta 

penguasaan yang memenuhi progres sehingga menunjukkan keaslian 

kualitas dari perilaku yang terlihat pada akhirnya akan membentuk 

kemampuan berfikir (intelegensi) yang sangat bernilai. 

 Membaca merupakan satu dari beberapa keterampilan yang sangat 

penting dalam melatih kemampuan berbahasa yang kita semua ketahui 

tidak mudah dan sederhana. Tidak hanya mengeluarkan satu dua huruf dan 
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kata kata, akan tetapi berbagai akal dan pikiran manusia.
30

 Membaca 

adalah kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini selaras dengan 

perintah Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW untuk membaca, 

sebagaimana yang tertulis di dalam firman Allah QS. Al-Alaq Ayat 1-5 

yang berbunyi: 

مِ ر بِّك  الَّذِي خ ل ق   ن س ان  مِن  ع ل قٍ  (1) اق  ر أ  باِس  ر م   ( 2)خ ل ق  الْ ِ الَّذِي ع لَّم  باِل ق ل مِ  ( 3)اق  ر أ  و ر بُّك  الْ  ك 
 (5) ن س ان  م ا لَ   ي  ع ل م  ع لَّم  الْ ِ  ( 4)

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya." 

 

Oleh karena itu, dengan membaca kita dapat berpikir lebih luas dan 

memperkaya ilmu pengetahuan kita. Jadi membaca adalah proses 

pemahaman terhadap suatu tulisan dengan memanfaatkan kemampuan 

penglihatan yang dimiliki oleh pembaca. 

Kitab Fath Al-Qarib Merupakan kitab yang sangat sering didengar 

dan dikaji dikalangan para santri pondok pesantren sebagai acuan atau 

tolak ukur pertama ilmu fiqih karena kitab ini menggunakan susunan 

bahasa yang tergolong mudah ditelaah dan dipahami oleh para santri pada 

setiap tingkatan. Kitab Fath Al-Qarib merupakan salah satu kitab yang 

ditulis tanpa dilengkapi harakat (fathah, kasrah, dhammah, dan sukun) 

yang ditulis pada kertas berwarna kuning. Oleh karena itu, untuk bisa 

mahir dalam membaca dan memahami arti pada setiap kalimat pada kitab 

                                                           
30

Ulin Ni‟mah, Pengaruh Penguasaan Nahwu Sharaf  dengan Kemampuan Membaca Kitab 

Fathul Qorib Siswa Kelas 2A Wustho Madrasah Diniyah Al-Amiriyyah Tahun Ajaran 2020/2021 

(Skripsi, Institut Agama Islam Darussalam, 2021), 15. 



20 
 

 
 

kuning dibutuhkan waktu yang relatif lama. Kitab Fath Al-Qarib yang 

ditulis oleh Syaikh Abi Suja‟ ini mengkaji permasalahan tentang bidang 

ilmu fiqih.
31

 

2. Indikator kemampuan membaca kitab Fath Al-Qarib 

Nafisatul Hannaniah dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

indikator merupakan alat ukur seseorang dalam mencapai sebuah tujuan.
32

 

Kemampuan merupakan pembentukan kecerdasan dalam mencapai 

perubahan melalui kesanggupan yang sangat berarti sehingga hakikat 

kualitas yang ada pada dirinya muncul.
33

 Sedangkan membaca merupakan 

proses pemahaman terhadap tulisan dengan memanfaatkan kemampuan  

melihat yang dimiliki oleh pembaca tersebut.
34

 Jadi indikator kemampuan 

membaca kitab Fath Al-Qarib adalah alat ukur untuk mengetahui 

keterampilan santri dalam membaca kitab Fath Al-Qarib dengan nahwu  

sharraf yang ada di dalam kitab Al-Jurumiyyah. Indikator kemampuan 

membaca kitab dari beberapa sumber dapat dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu:  

a. Mampu membaca teks kitab kuning dengan harakat yang benar. 

b. Mampu mengetahui kedudukan kata (tarkib) dalam teks kitab kuning 

dengan benar. 
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c. Mampu menerjemahkan teks kitab kuning yang dibaca dengan 

benar.
35
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